
TESIS 

 

STRATEGI PENINGKATAN NILAI TAMBAH (VALUE ADDED) PADA 

MASYARAKAT PESERTA  HUTAN KEMITRAAN DI DESA TIWINGAN 

LAMA KECAMATAN ARANIO          KABUPATEN BANJAR PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WALDY SAMUEL PAYAMAN TAMPUBOLON 

NIM. 2220525310008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER 

PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS LAMBUNG                               MANGKURAT 

BANJARBARU 

2024 



STRATEGI PENINGKATAN NILAI TAMBAH (VALUE ADDED) PADA 

MASYARAKAT PESERTA  HUTAN KEMITRAAN DI DESA TIWINGAN 

LAMA KECAMATAN ARANIO          KABUPATEN BANJAR PROVINSI 

KALIMANTAN SELATAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

WALDY SAMUEL PAYAMAN TAMPUBOLON 

NIM. 2220525310008 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TESIS 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

MAGISTER LINGKUNGAN 

Pada Prodi Studi S2 PSDAL PPs ULM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MAGISTER 

PENGELOLAAN SUMBERDAYA ALAM DAN LINGKUNGAN 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS LAMBUNG                               MANGKURAT 

BANJARBARU 

2024 



https://v3.camscanner.com/user/download


 



https://v3.camscanner.com/user/download


RINGKASAN 
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Value added) Pada Masyarakat Hutan Kemitraan di Desa Tiwingan Lama 

Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. 

 

Komisi Pembimbing : Prof. Ir. H. Basir, M.S., Ph.D , Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut, 

M.Si, dan Dr.Ir.Zainal Abidin, M.P. 

 

Salah satu strategi yang ditempuh untuk mewujudkan keberlanjutan dari 

fungsi dan peranan hutan adalah dukungan kebijakan yang tepat melalui penerapan 

pengelolaan hutan dengan kegiatan kemitraan. Kebijakan pengelolaan dengan 

skema kemitraandimaksudkan untuk mengembangkan kapasitas dan memberikan 

akses masyarakat setempat dalam rangka kerjasama pengelolaan hutanuntuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.  Kemitraan kehutanan 

merupakan suatu kesepakatan kerjasama antara masyarakat setempat dengan 

pemegang ijin atau hak pemanfaatan hutan. Pengertian kemitraan kehutanan 

menurut ketentuan Pasal 1 angka 9 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang 

Kehutanan adalah kerja sama antara masyarakat setempat dengan pengelola hutan, 

pemegang izin usaha pemanfaatan hutan/ jasa hutan, izin pinjam pakai kawasan 

hutan, atau pemegang izin usaha industri primer hasil hutan.  

Tujuan terbentuknya kemitraan kehutanan ini adalah sebagai wujud 

pemberdayaan terhadap masyarakat sekitar hutan berupa pemberian akses legal 

pengelolaan dan/ atau pemanfaatkan kawasan hutan untuk meningkatkan 

kesejahteraannya dan dengan tetap menjaga kelestarian hutan. Adanya akses legal 

ini diharapkan dapat memberikan kepastian hukum dalam mencegah dan 

menyelesaikan konflik antara masyarakat setempat dengan pemegang ijin atau hak 

yang sering terjadi di kawasan sekitar hutan. Kerja sama tersebut menunjukkan 

bahwa antara pihak-pihak tersebut ada hal- hal yang telah disepakati. Sejalan 

dengan pengertian perikatan, yaitu sebagai hal yang mengikat antara orang yang 

satu dengan orang yang lain, dimana hal yang mengikat itu adalah peristiwa hukum 

yang dapat berupa perbuatan, kejadian, dan keadaan yang pada akhirnya 

menciptakan hubungan hukum. 

Kelompok Tani Hutan (KTH) menurut Permen LHK No. P89 Tahun 2018 



adalah kumpulan petani warga Indonesia yang mengelola usaha di bidang 

kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan. Pelaku utama dari KTH adalah 

masyarakat di dalam dan di luar kawasan hutan, petani beserta keluarga intinya. 

Sedangkan pelaku usaha adalah perorangan warga Indonesia atau korporasi yang 

dibentuk menurut hukum Indonesia yang mengelola usaha kehutanan dan yang 

berkaitan dibidang kehutanan. Pembentukan kelompok tani merupakan awal dari 

sebuah upaya mewujudkan partisipasi masyarakat sekitar hutan dalam pengelolaan 

hutan negara.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah belum diketahui nilai tambah dari 

setiap kegiatan yang dihasilkan oleh peserta Program Hutan kemitraan dalam hal 

ini adalah KTH Alimpung di Desa Tiwingan Lama Kecamatan Aranio Kabupaten 

Banjar Provinsi Kalimantan Selatan. Mengetahui nilai tambah dari jenis usaha 

peserta program hutan kemitraan di Desa Tiwingan Lama Kecamatan Aranio 

Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan selatan dan mengetahui upaya-upaya yang 

dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai tambah atau value added melalui Analisa 

SOAR bagi masyarakat hutan kemitraan di Desa tiwingan lama, kecamatan Aranio, 

kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan hal ini meliputi strategi-strategi, 

ekonomi, dan sosial. 

Penelitian ini dilaksanakan di Pulau Alimpung, Desa Tiwingan Lama 

Kecamatan Aranio Kabupaten Banjar Provinsi Kalimantan Selatan, Penelitian ini 

dilakukan dari tanggal 20 Februari sampai dengan 20 Mei 2024. 

Penelitian ini menggunakan metode campuran yaitu deskriptif dan 

kuantitatif (mix methods) yaitu pendekatan penelitian yang menggabungkan 

elemen-elemen dari metode kuantitatif dan kualitatif dalam satu studi atau 

serangkaian studi yang saling terkait.Tujuan dari metode ini adalah untuk 

memanfaatkan kekuatan masing-masing metode guna memperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif dan mendalam tentang suatu fenomena. Hasil penelitian 

ini juga menggunakan menggunakan metode studi kasus yang hanya dapat berlaku 

pada kasus yang diselidiki, dalam artian kesimpulan yang diperoleh dari penelitian 

yang dilakukan pada usaha KTH Alimpung tidak dapat digeneralisasikan pada 

usaha KTH yang lain. 



menghasilkan Nilai tambah yang merupakan pertambahan nilai yang terjadi pada 

suatu komoditas karena mengalami proses pengolahan lebih lanjut dalam proses 

produksi. Nilai tambah adalah keuntungan, penyusutan, dan upah tenaga kerja. 

Berdasarkan penelitian ini bahwa usaha pembibitan ulin memperoleh perolehan 

nilai tambah sebesar Rp. 57.050.000/tahun, pembibitan karet memperoleh nilai 

tambah sebesar Rp. 12.802.000/tahun, usaha madu kelulut sebesar 

Rp.9.953.000/tahun, usaha asap cair sebesar Rp.15.000.000/tahun, dan ekowisata 

sebesar Rp.62.963.000/tahun. Dari hasil 4 produksi usaha peserta program 

kemitraan kehutananan bahwa  nilai tambah tertinggi adalah usaha ekowisata yaitu 

sebesar Rp.62.963.000 dengan rasio nilai tambah sebesar 87,44 %, sangat produktif 

dan nilai ekonomis nya tinggi. Sedangkan pada usaha kedua adalah usaha bibit ulin 

sebesar Rp.57.050.000 dengan rasio nilai tambah sebesar 65,02 %. Namun 

demikian usaha ini memliki bahan baku yang cukup mahal dalam produksi nya 

yaitu pada biji ulin yang menjadi bahan dasar yaitu sebesar Rp.35.000.000 dan 

tergantung permintaan konsumen. 

Analisis SOAR dalam menentukan strategi pengembangan usaha peserta 

hutan kemitraan menghasilkan beberapa strategi baru antara lain : Strategi S-A yaitu 

Memperbarui desain produk atau usaha terbaru yang lebih menarik. Strategi O-A 

yaitu Memaksimalkan penggunaan sosial media sebagai sarana pemasaran 

(penjualan) seperti usaha asap cair dan madu kelulut. Menambah volume penjualan 

usaha di berbagai saluran distribusi dengan pembelian satuan maupun grosir. 

Strategi S-R yaitu Meningkatkan kepercayaan pelanggan dengan mengeluarkan 

produk usaha dengan kualitas unggulan dan Strategi O-R yaitu Memastikan stok 

sarang madu kelulut, karena sarang madu merupakan salah satu bahan utama 

pembuatan madu kelulut, menjalin hubungan yang baik dengan para pemasok dan 

para pekerja, menjaga dan memperbaiki manajemen organisasi agar tidak 

mengahambat kemajuan usaha. Berdasarkan uji perbandingan 4 usaha peningkatan 

nilai tambah menggunakan IBM SPSS hasil Anova diatas diketahui nilai 

signifikansi lebih besar > dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata 

keempat usaha upaya peningkatan nilai tambah memiliki kualitas,keuntungan dan 

manfaat yang sama secara signifikan. 
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Waldy Samuel Payaman Tampubolon, Strategies for Increasing Value Added 

in Partnership Forest Communities in Tiwingan Lama Village, Aranio 

District, Banjar Regency, South Kalimantan Province. 
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One of the strategies to create sustainability of forests function and role are  

policy support through the implementation of forest management with partnership 

activities. Management policies with partnership schemes are intended to develop 

the capacity and provide access to local communities in the framework of forest 

management cooperation to improve the welfare of local communities.  A forestry 

partnership is a cooperation agreement between local communities and holders of 

forest utilization permits or rights. The definition of a forestry partnership according 

to Article 1 point 9 of Law No. 41/1999 on Forestry is cooperation between local 

communities and forest managers, holders of forest utilization business 

licenses/forest services, forest area borrow-to-use licenses, or holders of forest 

product primary industry business licenses.  

The purpose of this forestry partnership is to empower communities around 

the forest by providing legal access to manage and/or utilize forest areas to improve 

their welfare while maintaining forest sustainability. This legal access is expected 

to provide legal certainty in preventing and resolving conflicts between local 

communities and permit or right holders that often occur in areas around forests. 

The cooperation shows that there are things that have been agreed between the 

parties. According to the definition of engagement, which is defined as a binding 

agreement between two parties, a binding agreement is a legal event. This can 

include deeds, occurrences, and situations that lead to the creation of legal relations. 

Forest Farmers Group (KTH) according to the Minister of Environment and 

Forestry Regulation No. P89/2018 is a group of Indonesian farmers who manage 

businesses in the forestry sector inside and outside the forest area. The main actors 

of KTH are communities inside and outside the forest area, farmers and their 

families. Meanwhile, business actors are individual Indonesian citizens or 



corporations formed under Indonesian law that manage forestry and related 

businesses in the forestry sector. The establishment of farmer groups marks the start 

of an endeavor to ensure that the surrounding communities are included in the 

administration of state forests.  

The formulation of the problem of this research is that the added value of each 

activity produced by the participants of the Partnership Forest Program, in this case 

the KTH Alimpung in Tiwingan Lama Village, Aranio District, Banjar Regency, 

South Kalimantan Province, is yet determined. Recognizing the added value of the 

various commercial ventures that members in the Partnership Forest Program own 

in Tiwingan Lama Village, Aranio District, Banjar Regency, South Kalimantan 

Province and efforts to increase added value or value added through SOAR 

Analysis for partnership forest communities in Tiwingan Lama Village, Aranio 

District, Banjar Regency, South Kalimantan Province this includes strategies, 

economic, and social. 

This research was conducted on Alimpung Island, Tiwingan Lama Village, 

Aranio District, Banjar Regency, South Kalimantan Province, this research was 

conducted from February 20 to May 20, 2024. 

This research uses mixed methods (descriptive and quantitative), which is a 

research approach that combines elements of quantitative and qualitative methods in one 

study or a series of interrelated studies. The aim of this method is to utilize the strengths of 

each method in order to obtain a more comprehensive and in-depth understanding of a 

phenomenon. The aim of this method is to utilize the strengths of each method in order to 

obtain a more comprehensive and in-depth understanding of a phenomenon. This study's 

findings are limited to the case that was studied using the case study methodology, the 

conclusions were drawn from research conducted on the Alimpung KTH business not 

generalized to other KTH businesses. Value added is profit, depreciation, and labor. Based 

on this research, the ulin nursery business obtained added value of Rp. 57,050,000 / year, 

rubber nurseries obtained added value of Rp. 12,802,000 / year, kelulut honey business of 

Rp.9,953,000 / year, liquid smoke business of Rp.15,000,000 / year, and ecotourism of 

Rp.62,963,000 / year. Based the results of 4 business productions of forestry partnership 

program participants, the highest added value is the ecotourism business which is 

Rp.62,963,000 with an added value ratio of 87.44%, very productive and high economic 

value. While the second business is the ironwood seedling business amounting to 

Rp.57,050,000 with a value-added ratio of 65.02%. However, this business used quite 



expensive raw materials in its production, the ironwood as the basic material which cost 

Rp.35,000,000 and depends on consumer demand. 

SOAR analysis in determining the business development strategy of partnership 

forest participants resulted in several new strategies, among others: Strategy S-A,  Updating 

the latest product or business design that is more attractive. Strategy O-A, or Maximizing 

the use of social media as a means of marketing (sales) such as liquid smoke and kelulut 

honey businesses. Increase business sales volume in various distribution channels with unit 

and wholesale purchases. The S-R strategy is to increase customer trust by issuing business 

products with superior quality and the O-R strategy is to ensure the stock of kelulut honey 

nests, since honey nests are one of the main ingredients for making kelulut honey, 

establishing good relationships with suppliers and workers, maintaining and improving 

organizational management so as not to hinder business progress. Based on the comparison 

test of 4 efforts to increase added value using IBM SPSS, the Anova results above showed 

that the significance value is greater than 0.05, therefore the average of the four efforts to 

increase added value has the same quality, profit and benefits significantly. 
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